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RINGKASAN

Siti Syarofah, 2025. Program Studi IImu Komunikasi Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya, Peran Media Sosial TikTok Terhadap Persepsi Diri Remaja di

Cianjur.Dibawah Bimbingan: Lisnawati, M.l.Kom

Abstrak. Latar belakang penelitian didasari oleh fenomena maraknya
penggunaan media sosial TikTok di kalangan remaja, yang memiliki potensi besar
dalam membentuk persepsi dan perilaku mereka, khususnya terkait
penampilan. TikTok, dengan karakteristik algoritma "For You Page" yang
personal dan konten visual yang menarik, telah menjadi platform yang sangat
berpengaruh dalam menyebarkan tren fashion, kecantikan dan gaya hidup.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial  TikTok
terhadap penampilan remaja di Kecamatan Sindangbarang, Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat, sebuah daerah dengan karakteristik budaya lokal yang masih kental
namun terbuka terhadap pengaruh globalisasi digital. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data utama melalui wawancara mendalam terhadap lima informan remaja

pengguna aktif TikTok di Kecamatan Sindangbarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok berperan signifikan terhadap
penampilan remaja melalui beberapa mekanisme: (1) paparan konten terkait
fashion, kecantikan, dan gaya hidup yang mempengaruhi persepsi akan standar
penampilan ideal; (2) terjadinya perbandingan sosial yang seringkali memicu
perasaan iri dan ketidakpuasan terhadap penampilan diri; (3) munculnya
keinginan untuk mengubah penampilan (gaya rambut, pakaian, aksesoris) agar
sesuai dengan tren yang ada di TikTok; (4) partisipasi dalam tren untuk
mendapatkan rasa diterima dan validasi sosial (likes, komentar); serta (5) adanya
kesadaran akan dampak negatif namun diiringi kesulitan dalam mengontrol

penggunaan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa TikTok berfungsi ganda, sebagai

sumber inspirasi sekaligus sumber tekanan bagi remaja dalam membentuk

Xi



penampilan mereka. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya literasi digital,
peran orang tua dan pendidik dalam mendampingi, serta pengembangan
mekanisme koping positif bagi remaja agar dapat menggunakan TikTok secara
sehat dan bijak, terutama dalam menyikapi pengaruh platform tersebut terhadap

penampilan.

Kata Kunci: TikTok, Gaya Penampilan Remaja, Media Sosial, Kecamatan

Sindangbarang, Cianjur, Perbandingan Sosial, Validasi Sosial.
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SUMMARY

Siti Syarofah, 2025. Communication Studies Program, Muhammadiyah University
of Palangkaraya, The Role of TikTok Social Media in the Self-Perception of

Adolescents in Cianjur. Under the Guidance of: Lisnawati, M.I.Kom

Abstract. The research background is underpinned by the phenomenon of
the widespread use of the social media platform TikTok among teenagers, which
possesses significant potential in shaping their perceptions and behaviors,
particularly regarding appearance. TikTok, characterized by its personalized
"For You Page" algorithm and engaging visual content, has become a highly
influential platform in disseminating fashion, beauty, and lifestyle trends. This
study aims to analyze the role of the social media TikTok in shaping the
appearance of teenagers in Sindangbarang District, Cianjur Regency, West Java,
a region characterized by strong local cultural values yet open to the influences

of digital globalization.

The research method employed is a qualitative descriptive approach, with
primary data collection conducted through in-depth interviews with five teenage

informants who are active TikTok users in Sindangbarang District.

The research findings indicate that TikTok plays a significant role in
shaping teenagers' appearance through several mechanisms: (1) exposure to
content related to fashion, beauty, and lifestyle that influences perceptions of ideal
appearance standards; (2) social comparison that often triggers feelings of envy
and dissatisfaction with one's own appearance; (3) the emergence of a desire to
change appearance (hairstyle, clothing, accessories) to conform to trends on
TikTok; (4) participation in trends to gain a sense of acceptance and social
validation (likes, comments); and (5) awareness of negative impacts accompanied
by difficulties in controlling usage. These findings indicate that TikTok serves a
dual function, acting as both a source of inspiration and a source of pressure for

teenagers in shaping their appearance.
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This study recommends the importance of digital literacy, the role of parents
and educators in providing guidance, and the development of positive coping
mechanisms for teenagers to enable them to use TikTok in a healthy and wise

manner, particularly in addressing the platform's influence on appearance.

Keywords: TikTok, Teenage Appearance Styles, Social Media,

Sindangbarang District, Cianjur, Social Comparison, Social Validation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di abad ke-21 telah membawa
perubahan fundamental dalam tata cara interaksi sosial manusia, khususnya di kalangan
generasi muda. Kehadiran internet tidak lagi sekadar berfungsi sebagai media pertukaran
informasi statis, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang budaya baru
(cyberculture) di mana identitas diri dibentuk, ditampilkan, dan dipertukarkan secara
visual. Fenomena ini menandai pergeseran peradaban dari budaya berbasis teks menuju
budaya berbasis citra atau visual (visual culture). Dalam era digital ini, media sosial
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari ekosistem kehidupan remaja, berfungsi sebagai
"jendela dunia” sekaligus panggung pertunjukan diri mereka.

Di antara berbagai platform media sosial yang ada, TikTok muncul sebagai
fenomena global yang paling mendominasi perhatian remaja saat ini. Diluncurkan secara
global pada tahun 2018, aplikasi berbagi video pendek ini dengan cepat mengubah
lanskap media sosial yang sebelumnya dikuasai oleh Facebook dan Instagram. Jika
platform terdahulu lebih berfokus pada koneksi pertemanan yang sudah ada, TikTok
menawarkan algoritma distribusi konten berbasis minat (interest-based) yang
memungkinkan siapa saja menjadi viral tanpa harus memiliki basis pengikut yang besar.

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan populasi digital terbesar di dunia,
menjadi pasar yang sangat subur bagi pertumbuhan TikTok. Fenomena ini terkonfirmasi
melalui data terbaru yang dirilis oleh We Are Social (2024), yang menempatkan TikTok
sebagai platform dengan pertumbuhan pengguna tercepat di tanah air. Berikut adalah

data perkembangan pengguna yang menunjukkan signifikansi fenomena ini:

Tabel 1. Perkembangan Pengguna TikTok di Indonesia

Tahun Jumlah Pengguna Aktif (Juta) Sumber Data
2019 20 [Business of Apps, 2020]
2020 50 [Statista, 2021]
2021 75 [DataReportal, 2022]
2022 90 [Statista, 2023]
2023 100 [NapoleonCat, 2024]
2024 109,9 We Are Social (2024)
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, terlihat lonjakan eksponensial pengguna TikTok
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Angka 109,9 juta pengguna aktif pada tahun
2024 menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan basis pengguna TikTok
terbesar di dunia. Lebih spesifik lagi, demografi pengguna ini didominasi oleh kelompok
usia remaja (13-18 tahun), yang merupakan fase usia paling rentan terhadap pengaruh

eksternal dalam pembentukan karakter dan penampilan.

Karakteristik unik TikTok yang membedakannya dari platform lain terletak pada
format konten dan algoritmanya. TikTok menampilkan video pendek berdurasi 15 detik
hingga 10 menit yang dikemas dengan fitur penyuntingan canggih, filter wajah, dan
perpustakaan musik yang masif. Namun, kekuatan utamanya terletak pada algoritma
"For You Page" (FYP). Algoritma ini bekerja dengan mempersonalisasi konten secara
ekstrem berdasarkan perilaku pengguna; apa yang mereka tonton, sukai, dan bagikan.
Hal ini menciptakan pengalaman pengguna yang sangat adiktif (addictive loop), di mana

remaja dapat menghabiskan waktu berjam-jam menelusuri konten tanpa henti.

Mekanisme algoritma ini menciptakan apa yang disebut sebagai "Echo Chamber"
atau ruang gema. Remaja terus-menerus terpapar pada konten serupa yang memperkuat
persepsi tertentu. Dalam konteks penampilan fisik, jika seorang remaja menyukai satu
video tentang fashion atau kecantikan, algoritma akan membanjiri beranda mereka
dengan ribuan video serupa. Konten yang beragam mulai dari hiburan, edukasi, hingga
tren viral membentuk ruang digital yang secara tidak sadar memengaruhi cara remaja

berpikir, memandang tubuh mereka, dan menilai penampilan diri sendiri.

Penampilan remaja merupakan aspek yang sangat krusial dalam psikologi
perkembangan. Menurut Erikson (1968) dalam teori perkembangan psikososialnya, masa
remaja adalah periode kritis di mana individu mengalami krisis identitas versus
kebingungan peran (Identity vs Role Confusion). Pada tahap ini, remaja sedang berjuang
keras membentuk konsep diri (self-concept) dan mencari pengakuan sosial. Penampilan
fisik, gaya berpakaian, dan atribut visual menjadi sarana utama bagi remaja untuk

mengekspresikan "siapa saya" dan "saya bagian dari kelompok mana”.

Obsesi remaja terhadap penampilan di media sosial ini dapat dijelaskan lebih
dalam melalui perspektif psikologi perkembangan, khususnya konsep Imaginary

Audience (Penonton Imajiner) yang dikemukakan oleh David Elkind (1967). Dalam fase

23



egosentrisme remaja, individu sering kali meyakini bahwa orang lain memiliki perhatian
yang sama besarnya terhadap diri mereka, sebagaimana mereka memperhatikan diri
sendiri. Remaja merasa seolah-olah mereka selalu berada di atas panggung (on stage)
dan diawasi oleh ribuan mata, meskipun pada kenyataannya tidak demikian. Perasaan
'selalu diawasi' inilah yang memicu kesadaran diri (self-consciousness) yang berlebihan

terhadap detail penampilan, mulai dari ujung rambut hingga ujung kaki.

Kehadiran TikTok mengamplifikasi fenomena Imaginary Audience ini ke tingkat
yang lebih ekstrem. Jika pada era pra-digital penonton imajiner hanya ada dalam pikiran
remaja, TikTok memanifestasikan penonton tersebut menjadi nyata dalam bentuk angka
views, likes, dan kolom komentar. Remaja Sindangbarang tidak lagi hanya berdandan
untuk dilihat oleh teman sekolah di kelas, tetapi untuk dilihat oleh audiens tak terbatas di
dunia maya. Hal ini menciptakan tekanan psikologis untuk selalu tampil sempurna

(perfectionism).

Setiap kali seorang remaja hendak mengunggah video di TikTok, mereka akan
melalui proses penyuntingan diri (self-editing) yang ketat memilih angle terbaik,
menggunakan filter pencerah wajah, hingga memastikan pakaian yang dikenakan sesuai
dengan standar 'anak gaul' yang berlaku di algoritma FYP. Ketakutan akan penghakiman
sosial atau komentar negatif (cyberbullying) dari penonton inilah yang mendorong
mereka untuk terus-menerus memodifikasi penampilan fisik agar sesuai dengan
ekspektasi publik maya, meskipun hal tersebut mungkin memaksa mereka menjadi sosok

yang berbeda dari jati diri aslinya.

Dalam konteks pencarian identitas inilah TikTok memainkan peran vitalnya.
Konten-konten populer seperti dance challenges, beauty tutorials, Get Ready With Me
(GRWM), hingga video transformasi (glow up), seringkali menampilkan standar estetika
tertentu yang dianggap ideal. Standar ini seringkali dikonstruksi secara visual: kulit yang
cerah (glowing), bentuk tubuh tertentu, dan gaya berpakaian yang mengikuti tren viral
(fast fashion). Paparan berulang terhadap citra-citra ideal ini menciptakan standar
komparatif bagi remaja.

Penampilan remaja di era TikTok tidak lagi hanya mencakup kebersihan atau
kerapian, tetapi meluas pada gaya berpakaian (outfit), gaya rambut, penggunaan
aksesoris, hingga tata rias (make-up) yang spesifik. Misalnya, munculnya subkultur
fashion digital seperti istilah "Cewek Kue" (penampilan warna-warni), "Cewek Mamba"
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(serba hitam), dan "Cewek Bumi" (warna earth tone). Semua istilah dan gaya ini lahir
dan dipopulerkan melalui TikTok, yang kemudian diadopsi oleh remaja di dunia nyata

sebagai panduan berpakaian mereka.

Fenomena hegemoni budaya visual TikTok ini menjadi sangat menarik dan
kompleks ketika ditarik ke dalam konteks lokal yang spesifik, yakni di Kecamatan
Sindangbarang, Kabupaten Cianjur. Secara sosiologis, Kecamatan Sindangbarang
memiliki karakteristik masyarakat sub-urban atau wilayah transisi. Wilayah ini berada di
Kabupaten Cianjur yang dikenal dengan kultur religius dan memegang teguh nilai-nilai
tradisional serta norma kesopanan yang kuat. Namun, infrastruktur digital yang semakin
merata menyebabkan tidak adanya kesenjangan informasi (digital divide) yang berarti

antara remaja di Sindangbarang dengan remajadikotametropolitan.

Pemilihan Kecamatan Sindangbarang sebagai lokasi penelitian ini didasarkan pada
karakteristik geografis dan sosiologisnya yang unik, yang merepresentasikan wajah
ganda masyarakat transisi di Indonesia. Secara administratif, Kecamatan Sindangbarang
terletak di wilayah Cianjur Selatan, berjarak sekitar 100 kilometer atau setara dengan 3-4
jam perjalanan darat dari pusat pemerintahan Kabupaten Cianjur. Letak geografis yang
cukup jauh dari hiruk-pikuk kota metropolitan ini secara tradisional menciptakan
batasan akses terhadap budaya pop urban. Masyarakat Sindangbarang dikenal memiliki
corak budaya Sunda yang kental dengan nuansa agamis, mengingat Kabupaten Cianjur
sendiri identik dengan julukan 'Kota Santri'. Kehidupan sosial masyarakat masih
berpusat pada kegiatan keagamaan, gotong royong, dan norma-norma adat ketimuran

yang menjunjung tinggi nilai kesopanan dalam berperilaku maupun berpakaian.

Terjadi pertemuan dan terkadang benturan antara budaya lokal dengan budaya
global yang dibawa oleh TikTok. Remaja di Kecamatan Sindangbarang kini hidup dalam
dua realitas: realitas fisik pedesaan yang menuntut kesederhanaan dan kepatuhan norma,
serta realitas maya di TikTok yang menuntut ekspresi diri yang bebas, modis, dan
terkadang hedonis. Akibatnya, terjadi perubahan pola perilaku dan penampilan yang
cukup signifikan pada remaja setempat sebagai bentuk negosiasi identitas.

Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa fenomena spesifik yang terlihat di

kalangan remaja pengguna TikTok di Kecamatan Sindangbarang:

1. Pertama, perubahan gaya berpakaian mengikuti tren TikTok. Remaja di

Sindangbarang mulai meninggalkan gaya berpakaian konvensional dan beralih ke
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gaya yang sedang viral di FYP. Pakaian seperti crop top (yang mungkin dipadukan
dengan manset bagi yang berhijab), celana high-waist, celana kargo, hingga
penggunaan oversized hoodie menjadi pemandangan umum di tempat-tempat
berkumpul remaja. Padahal, gaya-gaya tersebut sebelumnya dianggap asing atau

kurang lazim dalam tatanan sosial masyarakat setempat.

Kedua, adopsi gaya rambut dan aksesoris baru. Tidak hanya pakaian, tren gaya
rambut seperti pewarnaan rambut (hair coloring) dengan warna-warna mencolok atau
potongan rambut model mullet dan wolf cut mulai banyak diadopsi oleh pelajar di
Sindangbarang. Penggunaan aksesoris seperti kacamata estetik, kalung manik-manik,
dan gaya jilbab pashmina "meleyot" (longgar) juga menjadi penanda visual yang

membedakan remaja pengguna aktif TikTok dengan yang tidak.

Ketiga, perubahan dalam cara bersosialisasi dan membawa diri. TikTok
mengubah cara remaja Sindangbarang mempresentasikan diri (self-presentation).
Mereka cenderung lebih sadar kamera (camera aware) dan seringkali menjadikan
ruang publik seperti alun-alun kecamatan atau kafe lokal sebagai latar belakang
pembuatan konten. Gestur tubuh dan bahasa gaul (slang) yang digunakan dalam
percakapan sehari-hari pun banyak menyerap istilah-istilah yang populer di platform

tersebut.

Keempat, pengaruh terhadap body image dan standar kecantikan. Konten
transformasi kecantikan di TikTok yang sering menggunakan filter wajah canggih
menciptakan ekspektasi yang tidak realistis. Remaja putri di Sindangbarang mulai
terobsesi dengan produk perawatan kulit (skincare) yang viral di TikTok Shop demi
mendapatkan kulit "glowing™ seperti para influencer. Hal ini mengindikasikan bahwa

standar kecantikan lokal mulai tergeser oleh standar kecantikan algoritma.

Fenomena ini membawa dampak ganda yang perlu dicermati. Di sisi positif, TikTok

dapat menjadi wadah demokratisasi kreativitas. Remaja Sindangbarang yang sebelumnya

memiliki akses terbatas terhadap referensi fashion, kini memiliki kesempatan yang sama

untuk mengekspresikan diri dan membangun kepercayaan diri melalui apresiasi

komunitas online. TikTok memberikan ruang bagi mereka untuk bereksperimen dengan

identitas mereka.
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Gambar 1. Teori Perbandingan Sosial

Namun, di sisi negatif, paparan berlebihan terhadap standar ideal ini memicu
persoalan psikologis. Teori Perbandingan Sosial (Social Comparison Theory) dari Leon
Festinger menjelaskan bahwa individu cenderung membandingkan diri mereka dengan
orang lain. Ketika remaja Sindangbarang membandingkan kondisi realitas mereka
(ekonomi, fisik, lingkungan) dengan kemewahan dan kesempurnaan semu yang
ditampilkan influencer TikTok, hal ini berpotensi menurunkan harga diri (self-esteem),
memicu kecemasan (anxiety), dan rasa tidak puas terhadap tubuh sendiri (body
dissatisfaction). Selain itu, dorongan untuk terus mengikuti tren yang berganti cepat

(micro-trends) dapat memicu perilaku konsumtif yang membebani ekonomi keluarga.

Meskipun fenomena ini begitu nyata, kajian akademik mengenai peran TikTok
terhadap penampilan remaja di Indonesia masih terbatas. Sebagian besar penelitian yang
ada cenderung berfokus pada remaja di kota-kota besar (metropolitan) dengan
aksesibilitas fashion yang mudah. Masih sedikit penelitian yang menyoroti dinamika ini
dalam konteks daerah sub-urban atau pedesaan seperti Kecamatan Sindangbarang, di
mana terdapat konteks sosial budaya yang unik dan norma adat yang masih mengikat.
Pola adaptasi dan negosiasi remaja daerah dalam mengadopsi budaya pop global ini

merupakan celah penelitian (research gap) yang penting untuk diisi.

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai dinamika ini dengan mengangkat judul: "PERAN MEDIA
SOSIAL TIKTOK DALAM MEMBENTUK GAYA PENAMPILAN REMAJA DI
KECAMATAN SINDANGBARANG, KABUPATEN CIANJUR, JAWA BARAT".
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B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimanakah peran media sosial TikTok dalam membentuk gaya penampilan
remaja di Kecamatan Sindangbarang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat?”

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui dan menganalisis peran media sosial TikTok dalam membentuk gaya
penampilan remaja di Kecamatan Sindangbarang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.

C. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi dokumen akademis semata, melainkan
dapat memberikan kontribusi nyata baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan

maupun penerapan praktis di masyarakat.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Pengembangan IImu Komunikasi dan Sosiologi Digital Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengembangan
kajian Ilmu Komunikasi, khususnya dalam ranah Computer-Mediated
Communication (CMC) dan Studi Budaya Siber (Cyberculture). Temuan
penelitian ini akan memperjelas bagaimana media baru tidak hanya bertindak
sebagai saluran pesan, tetapi juga sebagai agen yang aktif mengonstruksi

realitas sosial dan identitas individu.

b. Pengayaan Literatur Konteks Lokal Penelitian ini memperkaya literatur
akademis mengenai dampak TikTok terhadap gaya hidup remaja yang selama
ini cenderung berpusat pada masyarakat perkotaan (urban). Dengan mengambil
lokasi di Kecamatan Sindangbarang, penelitian ini mengisi celah (gap)
pengetahuan mengenai dinamika adaptasi teknologi di wilayah sub-urban atau
pedesaan yang memiliki karakteristik benturan nilai antara budaya global dan

kearifan lokal.

c. Validasi Teori Dramaturgi dan Belajar Sosial Hasil penelitian ini dapat
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menjadi bukti empiris dalam penerapan Teori Dramaturgi (Erving Goffman)
dan Teori Belajar Sosial (Albert Bandura) di era digital. Penelitian ini
menjelaskan bagaimana konsep "Panggung Depan” (Front Stage) dan proses
imitasi bertransformasi dari ruang fisik ke ruang virtual, serta implikasinya

terhadap pembentukan identitas remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja di Kecamatan Sindangbarang

e Memberikan wawasan reflektif kepada remaja mengenai pengaruh bawah
sadar algoritma media sosial terhadap keputusan mereka dalam berpakaian

dan berpenampilan.

e Mendorong tumbuhnya kesadaran kritis (critical awareness) agar remaja
tidak sekadar menjadi konsumen pasif tren viral, melainkan mampu memilah
budaya luar yang sesuai dengan jati diri dan norma sosial yang berlaku di

lingkungannya.

e Membantu remaja membangun kepercayaan diri (self-esteem) yang otentik,
sehingga mengurangi perasaan insecure atau kecemasan sosial akibat
perbandingan diri dengan standar kecantikan semu di media sosial.

b. Bagi Orang Tua dan Masyarakat

e Memberikan informasi yang komprehensif mengenai ekosistem digital yang
digeluti anak remaja saat ini, sehingga orang tua dapat memahami alasan

psikologis di balik perubahan perilaku atau gaya berpakaian anak mereka.

e Menjadi panduan bagi orang tua dalam merumuskan pola asuh dan
komunikasi yang efektif di era digital, sehingga pendampingan tidak
dilakukan dengan cara pelarangan yang kaku, melainkan melalui pendekatan

dialogis.
c. Bagi Institusi Pendidikan (Sekolah)

e Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi guru Bimbingan Konseling
(BK) dalam memetakan masalah psikososial siswa yang berkaitan dengan

krisis identitas dan penggunaan gawai.

e Menjadi dasar urgensi penerapan materi literasi digital dan etika berbusana
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dalam kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler, guna membentengi siswa

dari dampak negatif budaya populer yang berlebihan.
d. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

e Memberikan gambaran faktual mengenai fenomena sosial yang terjadi pada
generasi muda di Kecamatan Sindangbarang sebagai bahan evaluasi

pembangunan manusia.

e Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program pemberdayaan
remaja atau sosialisasi internet sehat yang lebih tepat sasaran, dengan tetap

mengedepankan pelestarian nilai-nilai budaya lokal Cianjur.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

e Menjadi referensi atau data sekunder bagi peneliti lain yang hendak mengkaji
topik serupa dengan perspektif berbeda (misalnya perspektif ekonomi politik

media atau psikologi klinis).

e Membuka ruang diskusi akademis lebih lanjut mengenai evolusi gaya hidup

remaja di daerah transisi desa-kota akibat penetrasi internet yang masif.
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